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ABSTRAK 

Apriliani, Anisa. 2020. Keefektifan Model Pembelajaran STAD Berbantuan 

Media PowerPoint terhadap Keterampilan Membaca Pemahaman Siswa 

Kelas IV SDN Gugus Abdulrahman Saleh Boja. Jurusan Pendidikan Guru 

Sekolah Dasar, Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri Semarang. 

Pembimbing: Dra. Sri Susilaningsih, S.Pd., M.Pd. 360 halaman. 

  Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan data hasil belajar yang 

dilakukan di kelas IV SDN Gugus Abdulrahman Saleh Boja didapat bahwa hasil 

belajar bahasa Indonesia pada keterampilan membaca pemahaman siswa kurang 

maksimal karena siswa masih mengalami kesulitan dalam pemahaman informasi 

terhadap bacaan, sehingga membuat siswa dalam menyelesaikan persoalan pada 

sebuah bacaan berupa tanggapan dan jawaban yang dihasilkan kurang tepat. Perlu 

adanya perlakuan yaitu dengan penerapan model STAD, karena model tersebut 

memungkinkan siswa untuk lebih aktif belajar dan lebih mudah menyerap 

informasi. Tujuan penelitian ini yaitu menguji keefektifan model pembelajaran 

STAD berbantuan media powerpoint terhadap hasil belajar dan aktivitas siswa 

pada keterampilan membaca pemahaman. 

Jenis penelitian yang digunakan yaitu quasi eksperimental dengan desain 

nonequivalent control group design. Penelitian ini menggunakan model STAD 

karena dapat memberikan kesempatan pada siswa untuk aktif dalam bekerja sama 

dan mengungkapkan ide dan gagasan dengan percaya diri sehingga aktivitas dan 

hasil belajar siswa dapat meningkat. Populasi penelitian yaitu seluruh siswa kelas 

IV SDN Gugus Abdulrahman Saleh Boja dan sampel penelitian yaitu kelas IV 

SDN 01 Bebengan sebagai kelas eksperimen dan siswa kelas IV SDN 03 

Bebengan sebagai kelas kontrol. Teknik pengumpulan data yang digunakan 

adalah tes, non tes; observasi; wawancara; dan dokumentasi. Teknik analisis data 

yang digunakan yaitu normalitas, homogenitas, uji t, dan uji N-gain. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa data pretest kelas kontrol dan kelas 

eksperimen berdistribusi normal dan homogen. Rata-rata skor posttest  kelas 

eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol yaitu rata-rata posttest 

kelas eksperimen sebesar 79,80 dan rata-rata posttest kelas kontrol sebesar 72,20. 

Hasil uji-t menunjukan bahwa skor  𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 (3,366) > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (2,035) sehingga hasil 

belajar siswa dengan menggunakan model STAD lebih tinggi dibandingkan 

dengan model DI. Rata-rata gain kelas kontrol lebih kecil dibandingkan kelas 

eksperimen (0,08 < 0,33). berdasarkan analisis data indeks gain, peningkatan 

kelas eksperimen termasuk kategori baik. Pengamatan aktivitas siswa dengan 

lembar obsevasi menunjukan rata-rata aktivitas siswa kelas eksperimen lebih 

tinggi yaitu 71% dibandingkan kelas kontrol yaitu 55%. 

Simpulan penelitian ini yaitu model pembelajaran STAD berbantuan media 

powerpoint efektif digunakan pada pembelajaran bahasa Indonesia dan dapat 

meningkatkan aktivitas siswa selama proses pembelajaran bahasa Indonesia. 

Pembelajaran dengan menggunakan model STAD sebaiknya memperhatikan 

beberapa hal, yaitu perencanaan pembelajaran dan manajemen waktu yang baik 

sehingga pembelajaran berjalan dengan efektif. 

Kata kunci:  keterampilan membaca pemahaman; powerpoint; STAD 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Menurut UUSPN No. 20 Tahun 2003 menyatakan bahwa pendidikan 

merupakan usaha sadar serta terencana untuk mewujudkan suasana 

pembelajaran supaya siswa aktif mengembangkan potensi dirinya dengan 

memiki spiritual-keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 

akhlak mulia, dan keterampilan (Marzuki, 2012: 24). Sehingga pendidikan 

adalah suatu hal yang sangat penting serta dibutuhkan untuk siswa agar 

mampu mengembangkan potensi yang dimilikinya. Pembelajaran yang baik 

dapat mendukung tercapainya tujuan Pendidikan Nasional. Sehingga 

memberikan suasana pembelajaran yang aktif dapat membantu siswa dalam 

menemukan potensi dalam dirinya. 

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No.67 

tahun 2013 tentang  kerangka dasar dan stuktur kurikulum SD bahwa 

kurikulum 2013 dikembangkan dengan pola pikir sebagai berikut: (1) 

pembelajaran yang berpusat pada guru menjadi pembelajaran berpusat pada 

peserta didik; (2) pola pembelajaran satu arah menjadi pembelajaran interaktif 

guru, siswa, lingkungan dan masyarakat; (3) pola pembelajaran terisolasi 

menjadi pembelajaran secara jejaring; (4) pembelajaran pasif menjadi 

pembelajaran aktif mencari (pembelajaran peserta didik aktif mencari semakin 

diperkuat dengan model pembelajaran pendekatan sains); (5) belajar sendiri 
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menjadi belajar kelompok (berbasis tim); (6) pola pembelajaran alat tunggal 

menjadi pembelajaran berbasis alat multimedia; (7) pola pembelajaran 

berbasis massal menjadi kebutuhan pelanggan (users) dengan memperkuat 

pengembangan potensi khusus yang dimiliki setiap siswa; (8) pola 

pembelajaran ilmu pengetahuan tunggal (monodiscipline) menjadi 

pembelajaran ilmu pengetahuan jamak (multidisciplines); (9) pola 

pembelajaran pasif menjadi pembelajaran kritis (Afriki, 2013: 15). Sehingga 

suatu pembelajaran harus bersifat interaktif yang menyenangkan untuk 

membuat siswa agar lebih semangat dalam belajar di kelas. 

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 22 Tahun 2016 

tentang standar proses pendidikan dasar dan menengah, proses pembelajaran 

bahasa Indonesia pada satuan pendidikan diselenggarakan secara interaktif, 

inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi siswa untuk berpartisipasi 

aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan 

kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta 

psikologis siswa (Dewa, 2018: 24).  

Berdasarkan permendikbud tersebut bahwa siswa harus berpartisipasi 

secara aktif dalam proses pembelajaran bahasa Indonesia. Peserta didik 

diarahkan dan dibimbing oleh guru agar mampu mengembangkan kreativitas 

dan kemandirian sesuai dengan bakat dan minat siswa. Sehingga guru harus 

mengembangakan model pembelajaran yang kreatif dan inovatif agar mampu 

mengembangkan kreativitas siswa. Proses pengembangan kemampuan yang 

paling mendasar bagi setiap siswa termasuk dari definisi pendidikan di 
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sekolah dasar, suasana yang kondusif, mendukung dan memberikan 

kemudahan bagi perkembangan dirinya serta mampu mendorong siswa untuk 

dapat belajar aktif. Sehingga dalam mengembangkan kemampuan siswa 

tersebut dibutuhkan guru yang professional dapat mengajar dan mendidik 

secara inovatif. 

Undang-Undang No. 14 Tahun 2005, tentang guru merupakan 

pendidik profesional dengan tugas utama yaitu mendidik, mengajar, 

membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi siswa pada 

pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan 

pendidikan menengah (Aripin, 2010: 35).  

Berdasarkan pernyataan di atas guru memiliki peran penting dalam 

mengembangkan dan mengarahkan potensi siswa dengan tanggung jawab 

yang telah tercantum pada Undang Undang No. 14 Tahun 2005  tersebut.  

Sehingga guru harus dapat membantu siswa mengembangkan potensi mereka 

seperti kemampuan siswa dalam menyimak, berbicara, membaca, dan menulis 

karena kemampuan tersebut suatu hal yang harus dikembangkan setiap anak 

mulai usia dini. 

Berdasarkan Badan Standar Nasional Pendidikan 2006, mata pelajaran 

Bahasa Indonesia memiliki ruang lingkup yang mencakup komponen 

kemampuan berbahasa dan kemampuan bersastra yang meliputi aspek berikut 

: (a) mendengarkan; (b) berbicara; (c) membaca; dan (d) menulis. Menurut 

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 tahun 2005 tentang 

Standar Nasional Pendidikan (Pasal 21 Ayat 2) yaitu perencanaan proses 
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pembelajaran dilakukan dengan mengembangkan budaya membaca dan 

menulis (Sri, 2015: 130). Berdasarkan pernyataan di atas sebagai bukti bahwa 

bahasa Indonesia merupakan bahasa yang berperan penting dalam kehidupan 

sehari-hari sebagai bahasa komunikasi baik lisan maupun tertulis. Bahasa 

Indonesia merupakan bahasa nasional bangsa Indonesia, oleh karena itu 

keterampilan berbahasa sangat diutamakan bagi siswa di sekolah dasar. 

Joyce dan Weil menyatakan bahwa model pembelajaran adalah suatu 

rencana/ pola yang dapat digunakan untuk membentuk kurikulum (rencana 

pembelajaran), merancang bahan-bahan pembelajaran, dan membimbing 

pembelajaran di kelas (Rusman, 2014: 133). Hal ini berarti model 

pembelajaran memberikan kerangka dan arah bagi guru untuk mengajar. 

Terdapat salah satu model pembelajaran yang menarik untuk dapat membantu 

mencapai tujuan pembelajaran di kelas, seperti model pembelajaran STAD. 

Model pembelajaran STAD merupakan model pembelajaran yang 

paling sederhana. Dengan model pembelajaran STAD mengacu pada belajar 

kelompok siswa, menyajikan  informasi baru kepada siswa setiap minggu baik 

menggunakan presentasi verbal maupun teks. Menurut Slavin (2008), STAD 

terdiri atas lima komponen utama yaitu presentasi kelas, kerja kelompok (tim), 

kuis, skor, kemajuan individual, dan rekognisi (penghargaan) kelompok. 

Dengan menerapkan model STAD dalam pembelajaran adalah untuk 

memotivasi siswa, mendorong dan membantu satu sama lain, serta untuk 

menguasai keterampilan-keterampilan yang disampaikan oleh guru. Dengan 

adanya penghargaan mampu member motivasi siswa agar kelompok yang 
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menginginkan sebuah penghargaan mereka harus membantu teman 

sekelompoknya mempelajari materi yang diberikan guru (Aris Shoimin, 2014: 

185). Hal itu mampu mendorong mereka untuk melakukan yang terbaik dan 

menunjukan sikap bahwa belajar merupakan suatu yang penting, berharga, dan 

menyenangkan. Sehingga guru dalam menerapkan model pembelajaran 

tersebut agar tujuan belajar tercapai dapat didukung dengan adanya 

penggunaan media pembelajaran yang menarik dan memotivasi siswa dalam 

belajar di kelas. 

Olson (1974) mengatakan bahwa media adalah segala bentuk dan 

saluran untuk proses penyampaian informasi. Smaldino, dkk. (2008) 

mendefinisikan bahwa media adalah segala sesuatu yang dapat menyampaikan 

informasi dari sumber kepada penerima. Suryani dan agung (2012) 

mengatakan bahwa media pembelajaran adalah media yang digunakan dalam 

pembelajaran, meliputi alat bantu guru dalam mengajar serta sarana pembawa 

pesan dari sumber belajar ke penerima pesan belajar (Suryani, 2018: 3).  

Berdasarkan pendapat di atas bahwa media sangat berperan penting 

dalam menyajikan materi maupun pesan untuk merangsang siswa dalam 

proses belajar agar siswa lebih tertarik dan mudah memahami materi yang 

disampaikan. Dengan penggunaan media pembelajaran dapat membantu 

proses kegiatan belajar mengajar dalam mengajarkan keterampilan berbahasa 

agar lebih mudah dan menarik bagi siswa. 

Tarigan (2015:1) ada empat keterampilan berbahasa yang harus 

dikuasai oleh anak yaitu : keterampilan menyimak/ mendengarkan (listening 
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skill), keterampilan berbicara (speaking skills), keterampilan membaca 

(reading skills), dan keterampilan menulis (writing sklis). Keempat 

keterampilan tersebut saling terkait dan mempengaruhi. Keterampilan 

menyimak dan berbicara merupakan keterampilan alamiah karena kedua 

keterampilan tersebut diperoleh dari peniruan langsung dalam komunikasi 

lingkungan rumah. Untuk keterampilan membaca dan menulis diperoleh 

melalui proses belajar di sekolah. Dengan membaca kita mampu memperoleh 

informasi dari berbagai ilmu pengetahuan dan teknologi. Menanamkan 

keterampilan membaca sejak anak berada di sekolah dasar sangatlah penting. 

Keterampilan membaca merupakan keterampilan yang sangat penting 

untuk dipelajari. Melalui membaca, dapat mengetahui isi, makna, dan maksud 

dari bacaan yang dibaca. Membaca pada hakikatnya adalah suatu yang 

melibatkan banyak hal, tidak hanya melafalkan tulisan, tetapi juga melibatkan 

aktivitas visual, berpikir, psikolinguistik, dan metakognitif. Sebagai proses 

visual membaca merupakan proses menerjemahkan simbol tulis (huruf) ke 

dalam kata-kata lisan (Rahim, 2011: 2). Sebagai upaya untuk mengembangkan 

suatu keterampilan, pembelajaran membaca akan lebih efektif apabila 

didukung oleh faktor-faktor yang baik, seperti faktor dalam diri siswa atau 

luar siswa. Faktor yang berasal dari dalam diri siswa dapat mendorong siswa 

aktif membaca adalah dengan tumbuhnya motivasi. Hal tersebut dapat 

ditumbuhkan dengan cara pemberian minat dan motivasi siswa melalui media 

pembelajaran yang aktif dan kreatif yang diberikan oleh guru.  
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Berdasarkan diskusi peneliti dengan guru dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia pada kelas IV Gugus Abdulrahman Saleh Boja mengenai kurangnya  

kemampuan dan keterampilan membaca siswa, karena hal itu menjadi suatu 

kebutuhan yang harus dipenuhi oleh semua siswa di sekolah dasar. Namun 

pada kenyataannya kegiatan membaca kurang disukai oleh anak khususnya 

siswa sekolah dasar yang pada dasarnya masih suka bermain, kurang fokus 

dalam memusatkan perhatian.  

Pada Gugus Abdulrahman Saleh Boja mengalami kesulitan dalam 

muatan pelajaran Bahasa Indonesia pada pemahaman informasi suatu bacaan, 

sehingga membuat siswa kurang tepat dalam menjawab dan memberikan 

tanggapan. Sebagian besar siswa masih kesulitan dalam memahami isi dalam 

suatu bacaan. Sumber bacaan yang masih terbatas hendaknya guru dapat 

menggunakan berbagai sumber seperti buku teks, majalah, cerita bergambar, 

dan karya sastra anak. Kendala di atas diakibatkan karena pembelajaran masih 

berpusat pada guru (Teacher Centered) dan belum berpusat pada siswa 

(Student Centered) atau kurang melibatkan siswa dalam kegiatan 

pembelajaran. Adapun permasalahan lainya guru belum menerapkan model 

pembelajaran yang inovatif serta media yang kurang bervariasi, atau guru 

hanya menggunakan beberapa metode yang kurang memusatkan perhatianya 

pada siswa atau masih menggunakan metode diskusi dalam penyampaian 

materinya, sehingga peserta didik kurang mendalami materi yang 

disampaikan.  
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Hal tersebut didukung dari data pencapaian hasil PTS semester 1 siswa 

kelas IV SDN di Gugus Abdulrahman Saleh Boja yaitu terdapat beberapa 

siswa yang nilainya di bawah KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) dengan 

KKM yaitu 65.  Perolehan hasil belajar siswa kelas IV SDN 01 Bebengan dari 

35 siswa ada 24 siswa (68,57%) yang di bawah KKM dan 11 siswa (31,42%) 

di atas KKM, SDN 02 Bebengan dari 38 siswa ada 18 siswa (47,36%) yang di 

bawah KKM dan 20 siswa (52,63%) di atas KKM, SDN 03 Bebengan dari 34 

siswa ada 17 siswa (47,22%) yang di bawah KKM dan 19 siswa (52,77%) di 

atas KKM, SDN 04 Bebengan dari 21 siswa ada 21 siswa (100%) yang di atas 

KKM.  

Dengan melihat hasil di atas dapat dikatakan bahwa masih banyak 

siswa yang belum tuntas atau belum memenuhi KKM.  Bahasa Indonesia 

merupakan muatan pelajaran yang masuk dalam Ujian Nasional sehingga 

sangat penting untuk melakukan suatu perubahan dalam pembelajaran yaitu 

dengan menggunakan model pembelajaran yang inovatif serta media 

pembelajaran yang bervariasi agar dapat meningkatkan kemampuan 

keterampilan membaca pemahaman tersebut. Sehingga perlu mencari 

alternatif pemecahan masalahnya untuk memperbaiki dan mengefektifkan 

pembelajaran bahasa Indonesia kelas IV SDN Gugus Abdulrahman Saleh 

Boja.  

Peneliti berinisiatif menetapkan suatu cara untuk memecahkan masalah 

tersebut dengan menggunakan model pembelajaran inovatif dan media 

pembelajaran yang dapat membantu mengefektifkan pembelajaran yang 
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meliputi keterampilan guru serta meningkatkan hasil belajar siswa pada 

muatan pelajaran Bahasa Indonesia. Salah satu cara yang dapat mengatasi 

masalah tersebut dengan menerapkan model pembelajaran STAD (Student 

Teams Achievement Division) dan berbantu media pembelajaran powerpoint. 

Melalui model pembelajaran dan media pembelajaran tersebut dapat 

diimplementasikan oleh guru dalam muatan pelajaran Bahasa Indonesia untuk 

memahami isi bacaan dan menemukan informasi penting terhadap kualitas 

pembelajaran keterampilan membaca pemahaman. 

Penelitian sebelumnya yang mendukung model pembelajaran STAD  

dilakukan oleh Yusmas Bakri pada tahun 2016 berjudul “Penerapan Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD Untuk Meningkatkan Kemampuan 

Membaca Dalam Memahami Isi Cerita Pendek Pada Siswa Kelas V SDN 25 

Ampana”. Hasil penelitian menjelaskan bahwa model STAD dapat 

meningkatkan kemampuan membaca dalam memahami isi cerita pendek 

dibuktikan dengan meningkatnya rata-rata skor siswa pada siklus I 42,8 

meningkat menjadi 85,7 pada siklus II. 

Penelitian selanjutnya adalah penelitian dari Firosalia Kristin Tahun 

pada tahun 2016 dengan judul “Efektivitas Model Pembelajaran Kooperatif 

Tipe STAD Ditinjau dari Hasil Belajar IPS Siswa Kelas 4 SD”. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran STAD lebih efektif 

dibandingkan model konvensional dalam meningkatkan hasil belajar IPS 

dengan peningkatan rata-rata kelas eksperimen sebesar 21,1 sedangkan kelas 

kontrol  sebesar 13,4. 



10 

 

 
 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, peneliti 

mengkaji permasalahan yang terjadi di Kelas IV SDN Gugus Abdulrahman 

Saleh Boja melalui penelitian eksperimen untuk mengetahui keefektifan 

model STAD pada ketrampilan membaca pemahaman berjudul “Keefektifan 

model pembelajaran STAD berbantu media Power Point terhadap 

keterampilan membaca pemahaman siswa kelas IV SDN Gugus Abdulrahman 

Saleh Boja”. 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

 Berdasakan observasi dan wawancara yang telah dilakukan, permasalahan 

yang dapat diidentifikasikan sebagai berikut: 

1. Model pembelajaran yang digunakan guru kurang inovatif. Hal ini 

berdampak pada kurangnya aktivitas siswa di dalam kelas.  

2. Guru dalam pembelajaran di kelas kurang dalam penggunaan media 

sebagai pendukung pembelajaran terutama pada pembelajaran bahasa 

Indonesia. 

3. Minat membaca yang dimiliki siswa masih rendah. 

4. Kurangnya kemampuan keterampilan membaca yang dimiliki siswa SDN 

Gugus Abdulrahman Saleh Boja. 

5. Rendahnya hasil belajar pada pembelajaran Bahasa Indonesia siswa 

terutama dalam membaca pemahaman suatu bacaan. 
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1.3 Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas peneliti membatasi permasalahan 

terkait dengan permasalahan rendahnya minat dan ketrampilan membaca 

siswa. Rendahnya minat dan keterampilan membaca ini diperngaruhi berbagai 

faktor diantaranya model pembelajaran yang kurang inovatif dan media 

pembelajaran kurang bervariasi. 

Peneliti membatasi permasalahan pada keefektifan model pembelajaran 

STAD berbantu media powerpoint terhadap keterampilan membaca 

pemahaman siswa kelas IV SDN Gugus Abdulrahman Saleh Boja. 

 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah di atas, masalah tersebut dapat disimpulkan 

dengan rumusan masalah sebagai berikut : 

1. Apakah model pembelajaran STAD efektif terhadap keterampilan 

membaca pemahaman siswa kelas IV SDN Gugus Abdulrahman Saleh 

Boja? 

2. Bagaimanakah aktivitas siswa dengan model pembelajaran STAD berbantu 

media powerpoint terhadap keterampilan membaca pemahaman siswa 

kelas IV SDN Gugus Abdulrahman Saleh Boja?  

 

1.5 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian yang dilakukan di SDN Gugus Abdulrahman Saleh 

Boja adalah sebagai berikut. 
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1. Menguji Keefektifan Model Pembelajaran STAD terhadap Keterampilan 

Membaca Pemahaman Siswa Kelas IV SDN Gugus Abdulrahman Saleh 

Boja. 

2. Mendeskripsikan aktivitas siswa dengan Model Pembelajaran STAD 

berbantu media powerpoint terhadap Keterampilan Membaca Pemahaman 

Siswa Kelas IV SDN Gugus Abdulrahman Saleh Boja. 

 

1.6 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbagai pihak, 

baik secara teoretis maupun praktis. Adapun manfaat yang diharapkan adalah: 

 

1.6.1 Manfaat Teoretis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat teoretis dan praktis 

dengan baik. Secara teoretis Model Pembelajaran STAD dapat bermanfaat dan 

meningkatkan kualitas pembelajaran dalam perkembangan ilmu pengetahuan 

dan teknologi serta mampu menjadi masukan untuk penelitian selanjutnya. 

 

1.6.2 Manfaat Praktis 

Manfaat secara praktis yang diharapkan dalam penelitian ini adalah : 

1.6.2.1 Bagi guru 

1. Dapat memberikan pengetahuan bagi guru mengenai model 

pembelajaran STAD. 

2. Dapat meningkatkan keterampilan guru dalam mengajar. 
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3. Dapat membantu guru agar lebih kreatif, inovatif dan menyenangkan 

dalam proses pembelajaran. 

1.6.2.2 Bagi siswa 

1. Dengan menerapkan model pembelajaran STAD siswa dapat lebih 

termotivasi dalam pembelajaran bahasa Indonesia. 

2. Dapat mendorong aktivitas siswa dalam pembelajaran. 

3. Dapat menumbuhkan minat membaca siswa. 

4. Dapat menambah keterampilan  membaca pemahaman siswa 

5. Memberikan pengalaman belajar yang menarik dan berkesan pada 

siswa. 

1.6.2.3 Bagi Sekolah 

1. Meningkatkan mutu pendidikan khususnya paada pembelajaran bahasa 

Indonesia.  

2. Meningkatkan prestasi sekolah dalam pembelajaran bahasa Indonesia 

3. Sebagai pertimbangan dalam memotivasi guru-guru yang lain untuk 

melaksanakan proses pembelajaran yang inovatif sehingga dapat 

meningkatkan kualitas pembelajaran. 

1.6.2.4 Bagi Peneliti 

1. Dapat dijadikan sebagai landasan untuk menulis penelitian selanjutnya. 

2. Mengembangkan wawasan mengenai pembelajaran yang inovatif 

dalam proses pembelajaran. 

3. Untuk mengukur sejauh mana prestasi yang dicapai siswa dengan 

menggunakan model pembelajaran STAD. 
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4. Meningkatkan hasil belajar bahasa Indonesia kelas IV Gugus 

Abdulrahman Saleh boja. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1 Kajian Teori 

2.1.1 Hakikat Belajar 

2.1.1.1 Pengertian Belajar 

Perkembangan individu berlangsung melalui kegiatan belajar. Belajar adalah 

suatu proses usaha seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku 

yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalaman diri sendiri dalam 

berinteraksi dengan lingkunganya (Slameto, 2010 : 2).  

Belajar adalah suatu proses pembelajaran untuk membantu siswa dalam 

mengembangkan potensinya yang bermacam-macam dengan bantuan guru 

(Helmiati, 2013). Dalam pernyataan di atas untuk mengembangkan potensi pada 

anak memerlukan adanya bantuan seorang guru untuk menuntun dan 

membimbing siswa. 

Belajar adalah modifikasi atau memperteguh kelakuan melalui 

pengalaman. (learning is defined as the modification or streng thening of behavior 

through experiencing). Menurut pengertian di atas, belajar adalah suatu proses 

suatu kegiatan dan bukan suatu hasil atau tujuan. Belajar bukan hanya mengingat, 

tetapi lebih luas dari itu yaitu mengalami (Susanto, 2013: 3). Belajar bukan suatu 

penguasaan hasil latihan, melainkan adanya perubahan perilaku dari siswa. 

Berdasarkan pendapat yang dikemukakan oleh para ahli, peneliti 

memaknai bahwa belajar adalah suatu perubahan tingkah laku menjadi lebih baik 
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dari adanya pengalaman atau interaksi dengan lingkunganya. Untuk mengubah 

tingkah laku tersebut perlu adanya peran guru dalam membimbing dan menuntun 

siswa. Untuk mendukung dalam hal belajar maka terdapat faktor-faktor yang 

mempengaruhi proses belajar tersebut. 

 

2.1.1.2 Faktor yang Mempengaruhi Belajar 

Belajar mempunyai beberapa faktor yang mempengaruhi, menurut 

Hamdani (2011: 22) untuk meningkatkan prestasi belajar siswa, guru harus 

memperhatikan kondisi internal dan eksternal siswa. Kondisi internal adalah 

kondisi atau situasi yang ada dalam diri siswa, seperti kesehatan, kemampuan, dan 

sebagainya. Kondisi eksternal adalah kondisi yang ada di luar pribadi siswa, 

misalnya ruang belajar yang bersih, sarana, dan prasarana belajar yang memadai 

dan sebagainya. 

Dalam Rifai dan Anni (2012: 80-81) faktor-faktor yang memberikan 

konstribusi terhadap proses dan hasil belajar adalah kondisi internal dan eksternal 

peserta didik. Kondisi internal mencakup :  (1) kondisi fisik, seperti kesehatan 

organ tubuh; (2) kondisi psikis, seperti kemampuan intelektual, emosional  dan (3) 

kondisi social seperti kemampuan-kemampuan bersosialisasi dengan lingkungan. 

Sedangkan kondisi eksternal seperti : (1) variasi dan tingkat kesuliatan materi 

belajar (stimulus) yang dipelajari (respon); (2) tempat belajar; (3) iklim; (4) 

suasana lingkungan dan (5) budaya belajar masyarakat yang akan memperngaruhi 

kesiapan proses dan hasil belajar karena masyarakat berpengaruh terhadap proses 

belajar siswa karena siswa berada dalam lingkunan masyarakat. Untuk dapat 
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menghadapi faktor-faktor kegagalan belajar tersebut, perlunya belajar yang tepat 

untuk memperoleh hasil belajar yang optimal. 

 

2.1.1.3  Hasil Belajar 

 Semua orang yang belajar, beraktivitas dan melakukan kegiatan pasti ingin 

mendapatkan suatu hasil. Peserta didik yang belajar pasti ingin mendapatkan hasil 

belajar yang baik. Menurut Hamalik (2015: 159) hasil belajar menunjuk pada 

prestasi belajar, sedangkan prestasi belajar itu merupakan indikator adanya derajat 

perubahan tingkah laku peserta didik. Hasil belajar adalah kemampuan-

kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya 

(Sudjana, 2013: 22). Melalui kegiatan belajar, dapat memberikan kemampuan-

kemampuan yang dapat dijadikan dalam mengembangkan segala potensi yang ada 

dalam dirinya. Kemudian dipertegas oleh Nabawi (Susanto, 2013: 5) yang 

menyatakan bahwa hasil belajar dapat diartikan sebagai tingkat keberhasilan siswa 

dalam mempelajari materi pelajaran di sekolah yang dinyatakan dalam skor yang 

diperoleh dari hasil tes mengenal sejumlah materi pelajaran tertentu. Dari uraian 

tersebut bahwa hasil belajar merupakan hasil atau tingkat yang diperoleh siswa 

setelah melakukan dan melalui proses yang telah dilakukan. Adanya hasil belajar 

tersebut yaitu dengan melalui suatu kegiatan pembelajaran yang mendukung 

tercapainya proses belajar dan adanya hasil belajar. 
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2.1.2 Hakikat Pembelajaran 

2.1.2.1 Pengertian Pembelajaran 

 Pembelajaran dan belajar merupakan dua hal yang saling berkaitan namun 

memiliki arti yang berbeda. Pembelajaran dapat diartikan sebagai proses dalam 

kegiatan belajar. Penggunaan model, metode dan pendekatan dapat digunakan 

untuk tercapainya pembelajaran yang aktif dan menyenangkan. Pembelajaran 

sebagai cara guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk berfikir agar 

mengenal dan memahami sesuatu yang sedang dipelajari.  

Briggs (Rifa’I dan Anni, 2012: 157) pembelajaran adalah peristiwa yang 

mempengaruhi peserta didik sedemikian rupa sehingga peserta didik itu dapat 

memperoleh kemudahan. Seperangkat peristiwa itu membangun suatu 

pembelajaran yang bersifat internal jika peserta didik melakukan self instruction 

dan di sisi lain kemungkinan juga bersifat eksternal, yaitu jika bersumber antara 

lain dari pendidik. 

Jadi pembelajaran adalah suatu kegiatan yang dirancang sedemikian rupa 

oleh guru sehingga memungkinkan peserta didik belajar secara optimal. Ketika 

pembelajaran berlangsung terdapat proses interaksi antara guru dan siswa karena 

kegiatan tersebut dirancang untuk menarik dan disesuaikan dengan perkembangan 

peserta didik, digunakan untuk membantu, membimbing, memotivasi peserta 

didik, sehingga siswa tertarik untuk belajar. Dalam hal tersebut terdapat berbagai 

ciri-ciri pembelajaran yang harus diperhatikan agar dapat mendukung 

terwujudnya pembelajaran yang optimal. 
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2.1.2.2 Ciri-ciri Pembelajaran 

Ada tiga ciri khas yang terkandung dalam sistem pembelajaran, ialah : 

1. Rencana, ialah penataan ketenagaan, material, dan prosedur, yang merupakan 

unsur-unsur sistem pembelajaran, dalam suatu rencana khusus, 

2. Saling ketergantungan (interdependence), antara unsur-unsur sistem 

pembelajaran yang serasi dalam suatu keseluruhan. Tiap unsur bersifat 

esensial, dan masing masing memberikan sumbanganya kepada sistem 

pembelajaran, 

3. Tujuan, sistem pembelajaran mempunyai tujuan tertentu yang hendak dicapai. 

Ciri ini menjadi dasar perbedaan antara sistem yang dibuat oleh manusia dan 

sistem yang alami (natural). Sistem yang dibuat oleh manusia, seperti : sistem 

transportasi, sistem komunikasi, sistem pemerintahan, semuanya memiliki 

tujuan. Sistem alami (natural) seperti : sistem ekologi, sistem kehidupan 

hewan memiliki unsur-unsur yang saling ketergantungan satu sama lain, 

disusun sesuai dengan rencana tertentu, tetapi tidak mempunyai tujuan 

tertentu. Tujuan utama sistem pembelajaran agar siswa belajar. Tugas seorang 

perancang sistem pembelajaran si perancang membuat rancangan untuk 

memberikan kemudahan dalam upaya mencapai tujuan pembelajaran tersebut. 

Jadi ciri pembelajaran ialah adanya suatu rencana, saling ketergantungan 

dan tujuannya agar terjadinya suatu pembelajaran untuk membantu siswa dalam 

belajar serta membantu mencapai tujuan dari pembelajaran tersebut. kegiatan 

pembelajaran di dalamnya terdapat berbagai aktivitas siswa yang menunjang 

pembelajaran untuk memperoleh hasil belajar yang baik. 
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2.1.3 Aktivitas  Belajar Siswa 

2.1.3.1  Pengertian Aktivitas Belajar Siswa 

Setiap pembelajaran di dalamnya terdapat berbagai aktivitas yang 

dilakukan siswa. Proses Pembelajaran siswa harus memperoleh atau mendapatkan 

kesempatan keaktifan belajar. Siswa tidak hanya duduk diam, mendengarkan 

kemudian mengerjakan soal. Lebih dari itu siswa harus mendapatkan kesempatan 

untuk belajar secara aktif. Seperti definisi tentang belajar yang mengatakan bahwa 

belajar merupakan perubahan tingkah laku yang disebabkan oleh interaksi atar 

individu dengan individu lainnya, maka interaksi tersebut adalah aktivitas. Dalam 

konteks belajar maka siswa harus memperoleh interaksi baik interaksi dengan 

guru maupun interaksis sesama siswa. Sadirman (2006:100) Aktivitas belajar 

siswa merupakan aktivitas yang bersifat fisik maupun mental. Hamalik (2009 : 

179)  Aktivitas belajar siswa merupakan kegiatan yang dilakukan oleh peserta 

didik  dalam kegiatan pembelajaran. 

Adapun pengertian aktivitas belajar siswa Menurut Sardiman (2004:96) 

Aktivitas belajar adalah kegiatan-kegiatan siswa yang menunjang keberhasilan 

belajar.  Menurut Rochman Natawijaya (2005) aktivitas belajar adalah merupakan 

segala kegiatan yang dilakukan dalam proses interaksi (guru dan siswa) dalam 

rangka mencapai tujuan belajar. Menurut Dimyati dan Mudjiono (1999:7) 

aktivitas belajar adalah merupakan tindakan dan perilaku siswa yang kompleks. 

Jadi aktivitas belajar siswa adalah kegiatan-kegiatan siswa yang menunjang 

keberhasilan siswa (Isnaini, 2012: 30). 
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Dari pengertian di atas bahwa aktivitas siswa merupakan proses kegiatan 

individu baik fisik atau non-fisik yang dilakukan guna mendapatkan perubahan ke 

arah yang lebih baik untuk memperoleh pengetahuan dan pengalaman. Dengan 

terdapat beberapa ciri-ciri aktivitas belajar yang mendukung kegiatan 

pembelajaran berjalan dengan baik. 

 

2.1.3.2 Ciri-ciri aktivitas siswa 

Dalam aktivitas siswa memiliki beberapa ciri-ciri yang mendukung dalam 

kegiatan pembelajaran antara lain : 

1. Terjadi secara sadar, 

2. Bersifat fungsional, 

3. Positif dan aktif, 

4. Tidak bersifat sementara, 

5. Bertujuan dan terarah, dan 

6. Mencakup seluruh aspek tingkah laku. 

Dari pernyataan di atas ciri dalam aktivitas belajar siswa terjadi secara 

sadar yang bersifat fungsional serta dalam aktivitas belajar siswa tersebut 

memiliki tujuan untuk mencapai tujuan pembelajaran yang optimal serta terarah 

dalam kegiatan pembelajaran. Aktivitas belajar siswa yang terjadi didukung 

dengan adanya berbagai model pembelajaran yang dapat membantu segala 

aktivitas belajar sehingga terlaksana secara optimal. 
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2.1.4 Hakikat Model Pembelajaran 

2.1.4.1  Pengertian Model Pembelajaran 

Pelaksanaan proses pembelajaran untuk mendukung segala aktivitas siswa 

perlu diterapkanya suatu model pembelajaran yang tepat. Joyce dan Weil 

menyatakan bahwa model pembelajaran adalah suatu rencana/ pola yang dapat 

digunakan untuk membentuk kurikulum (rencana pembelajaran), merancang 

bahan-bahan pembelajaran, dan membimbing pembelajaran di kelas (Rusman, 

2014: 133). Hal ini berarti model pembelajaran memberikan kerangka dan arah 

bagi guru untuk mengajar.  

Menurut Arrends (1997: 7) menyatakan, “the term teaching model refers to 

a particular approach to instruction that includes its goals, syntax environtmen, 

anda management syste.”, artinya, istilah model pembelajaran mengarah pada 

suatu pendekatan tertentu termasuk tujuan, sintaks, lingkungan, dan sistem 

pngelolaannya (Aris Shoimin, 2017: 23-24). 

Dari pernyataan di atas bahwa model pembelajaran adalah sebuah prosedur 

yang sistematis dan terorganisir terhadap pengalaman belajar untuk mencapai 

tujuan pembelajaran dimana merupakan suatu kerangka atau arah bagi guru untuk 

mengajar. Salah satunya dengan menerapkan model pembelajaran STAD dalam 

membantu tercapainya tujuan pembelajaran di kelas. 

 

2.1.4.2 Pengertian Model Pembelajaran STAD  

 STAD (Student Teams Achievement Division) dikembangkan oleh Robert 

Slavin dan koleganya di Universitas John Hopkin dan merupakan pendekatan 
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pembelajarn kooperatif yang paling sederhana. Dalam menggunakan STAD, 

pembelajaran mengacu kepada belajar kelompok siswa, menyajikan informasi 

akademik baru kepada siswa setiap minggu menggunakan presentasi verbal atau 

teks. Siswa dalam suatu kelas tertentu dipecah menjadi kelompok dengan anggota 

4-5 orang, setiap kelompok haruslah heterogen, terdiri dari laki laki dan 

perempuan, berasal dari berbagai suku memiliki kemampuan tinggi, sedang, dan 

rendah. 

Anggota tim menggunakan lembar kegiatan atau perangkat pembelajaran 

yang lain untuk menuntaskan materi pelajaranya dan kemudian saling membantu 

satu sama lain tuntuk memahami bahan pelajaran melalui tutorial, kuis, satu sama 

lain, dan atau melakukan diskusi. Secara individual, setiap minggu atau setiap dua 

minggu siswa diberi kuis. Kuis itu diskor dan tiap individu diberi skor 

perkembangan, skor perkembangan ini tidak berdasarkan pada skor mutlak siswa, 

tetapi pada seberapa jauh skor itu melampui rata-rata skor yang lalu. Setiap 

minggu pada suatu lembar penilaian singkat atau dengan cara lain diumumkan tim 

tim dengan skor tertinggi, siswa yang mencapai skor perkembangan tinggi atau 

siswa yang mencapai skor sempurna pada kuis kuis itu (Aris Shoimin, 2017: 185-

186). 

Dari pernyataan di atas bahwa model pembelajaran STAD adalah 

pembelajaran untuk meningkatkan aktivitas siswa dengan mendorong siswa untuk 

aktif dalam pembelajaran dan berkerja sama dengan kelompok. Terdapat langkah-

langkah model STAD yang dapat membantu aktivitas belajar siswa agar terlaksana 

dengan optimal. 
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2.1.4.3 Langkah-langkah Model Pembelajaran STAD 

Model pembelajaran STAD terdapat beberapa langkah untuk dapat 

membantu guru dalam menerapkan model tersebut secara tepat. Menurut Rusman 

(2014: 215-217) Model STAD memiliki beberapa langkah untuk meningkatkan 

keterampilan dan keaktifan siswa yakni sebagai berikut:  

1. Penyampaian Tujuan dan Motivasi 

Menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai pada pembelajaran 

tersebut dan memotivasi siswa untuk belajar. 

2. Pembagian Kelompok 

Siswa dibagi ke dalam bebapa kelompok, di mana setiap kelompoknya 

terdiri dari 4-5 siswa yang memprioritaskan heterogenitas (keragaman) kelas 

dalam prestasi akademik, gender/jenis kelamin, rasa tau etnik. Andi Kaharuddin 

(2018) bahwa terdapat beberapa unsur -unsur dasar pembelajaran dengan model 

STAD yaitu siswa dalam kelompoknya haruslah beranggapan bahwa mereka 

sehidup sepenanggungan bersama, siswa harus bertanggung jawab atas segala 

sesuatu dalam kelompoknya, dan siswa akan diminta mempertanggungjawabkan 

secara individual materi yang ditangani dalam kelompok kooperatif. 

3. Presentasi dari Guru 

Guru menyampai materi pembelajaran dengan terlebih dahulu menjelaskan 

tujuan pembelajaran yang akan dicapai pada pertemuan tersebut serta pentingnya 

pokok bahasan tersebut dipelajari. Guru memberikan motivasi pada siswa agar 

dapat belajar aktif dan kreatif.  Pada proses pembelajaran guru dibantu oleh 
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media, demonstrasi, pertanyaan atau masalah nyata yang terjadi dalam kehidupan 

sehari-hari. Dijelaskan juga tentang keterampilan dan kemampuan yang 

diharapkan dikuasai siswa, tugas dan pekerjaan yang harus dilakukan seta cara-

cara mengerjakanya. 

4. Kegiatan Belajar dalam Tim (Kerja Tim) 

Siswa belajar dalam kelompok yang telah dibentuk. Guru menyiapkan 

lembaran kerja sebagai pedoman bagi kerja kelompok, sehingga semua anggota 

menguasai dan masing-masing memberikan kontribusi. Selama tim bekerja, guru 

melakukan pengamatan, memberikan bimbingan, dorongan dan bantuan bila 

diperlukan. Kerja tim ini merupakan cirri terpenting dari STAD. 

5. Kuis (Evaluasi) 

Guru mengevaluasi hasil belajar melalui pemberian kuis tentang materi 

yang dipelajari dan juga melakukan penilaian terhadap presentasi hasil kerja 

masing-masing kelompok. Siswa diberikan kursi secara individual dan tidak 

dibenarkan bekerja sama. Ini dilakukan untuk menjamin agar siswa secara 

individu bertanggung jawab kepada diri sendiri dalam memahami bahan ajar 

tersebut. Guru menetapkan skor batas penguasaan untuk setiap soal, misalnya 60, 

75, 84, dan seterusnya sesuai dengan tingkat kesulitan siswa. 

6. Penghargaan Prestasi Tim 

Setelah pelaksanaan kuis, guru memeriksa hasil kerja siswa dan diberikan 

angka dengan rentang 0-100. Selanjutnya pemberian penghargaan atas 

keberhasilan  kelompok dapat dilakukan oleh guru dengan melakukan tahapan-

tahapan sebagai berikut: 
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2) menghitung Skor Individu 

Menurut Slavin (Trianto, 2007: 55), untuk menghitung perkembangan skor 

individu dihitung sebagaimana dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel 2.1 Perhitungan Perkembangan Skor Individu 

No Nilai Tes Skor Perkembangan 

1 Lebih dari 10 poin di bawah skor dasar 0 poin 

2 10 sampai 1 poin di bawah skor dasar 10 poin 

3 Skor 0 sampai 10 poin di atas skor dasar 20 poin 

4 Lebih dari 10 poin di atas skor dasar 30 poin 

5 Pekerjaan sempurna (tanpa memperhatikan skor dasar) 30 poin 

3) menghitung Skor Kelompok 

Skor kelompok dihitung dengan membuat rata-rata skor perkembangan 

anggota kelompok, yaitu dengan menjumlahkan semua skor perkembangan 

individu anggota kelompok dan membagi sejumlah anggota kelompok 

tersebut. sesuai dengan rata-rata skor perkembangan kelompok, dipeorleh skor 

kelompok sebagaimana dalam tabel sebagai berikut: 

Tabel 2.2 Perhitungan Perkembangan Skor Kelompok 

No Rata-rata Skor Kualifikasi 

1 0 ≤ N ≤ 5 - 

2 6 ≤ N ≤ 15 Tim yang Baik (Good Team) 

3 16 ≤ N ≤ 20 Tim yang Baik Sekali ( Great Team) 

4 21 ≤ N ≤ 30 Tim yang Istimewa ( Super Team) 
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4) pemberian hadiah dan pengakuan skor kelompok 

Setelah masing-masing kelompok atau tim memperoleh predikat guru 

memberikan hadiah atau penghargaan kepada masing-masing kelompok sesuai 

dengan prestasinya. 

Gagasan utama dibalik model STAD adalah memotivasi siswa, 

mendorong, dan membantu satu sama lain untuk menguasai keterampilan-

keterampilan yang disampaikan oleh guru. Jika siswa menginginkan agar 

kelompok mereka memperoleh penghargaan, mereka harus membantu teman 

sekelompoknya untuk mempelajari materi yang diberikan. Mereka harus saling 

mendorong dan memberi dukungan teman mereka untuk melakukan yang terbaik 

dan menyatakan bahwa belajar itu merupakan suatu yang berharga dan 

menyenangkan. Hal tersebut masuk ke dalam beberapa kelebihan STAD yang 

sangat bermanfaat dalam melaksanakan pembelajaran di kelas.  

 

2.1.4.4 Kelebihan Model Pembelajaran STAD 

Penerapan model STAD secara tepat dengan mengikuti langkah-

langkahnya, maka terdapat berbagai kelebihan dari model STAD yang dapat 

membantu dalam mencapai tujuan pembelajaran. Menurut Aris Shoimin (2017: 

189) kelebihan dalam model STAD yakni sebagai berikut: 

1. Siswa bekerja sama dalam mencapai tujuan dengan menjunjung tinggi norma-

norma kelompok, 

2. Siswa aktif membantu dan memotivasi semangat untuk berhasil bersama, 
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3. Aktif berperan sebagai tutor sebaya untuk lebih meningkatkan keberhasilan 

kelompok, 

4. Interaksi antarsiswa seiring dengan peningkatan kemamppuan mereka dalam 

berpendapat, 

5. Meningkatkan kecakapan individu, 

6. Meningkatkan kecapakan kelompok, 

7. Tidak bersifat kompetitif, 

8. Tidak memiliki rasa dendam. 

Kelebihan STAD menurut Rahayu (2018) bahwa model STAD dapat 

meningkatkan dan mengembangkan keterampilan berfikir kritis peserta didik serta 

kerja kelompok, menciptakan hubungan positif antar peserta didik diantara 

perbedaan suku, ras dan kemampuan peserta didik, meningkatkan kepedulian 

peserta didik untuk saling membantu teman dalam memahami materi pelajaran, 

menerapkan lingkungan untuk saling menghargai nilai – nilai ilmiah. Penelitian 

yang mendukung model pembelajaran STAD adalah penelitian yang dilakukan 

oleh Ari Wibowo 2016 bahwa penelitian tersebut menyatakan dengan 

dilaksanakannya pembelajaran dengan model STAD rata-rata hasil belajar siswa 

mengalami peningkatan yang cukup signifikan.  

Dari beberapa kelebihan model pembelajaran STAD  ada beberapa kekurangan 

seperti: 1) kontribusi dari siswa berprestasi rendah menjadi kurang; 2) 

membutuhkan waktu yang lebih lama untuk siswa sehingga sulit mencapai target 

kurikulum; 3) membutuhkan waktu yang lebih lama sehingga pada umumnya 

guru tidak mau menggunakan pembelajaran kooperatif; 4) membutuhkan 
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kemampuan khusus sehingga tidak semua guru dapat melakukan pembelajaran 

kooperatif; dan 4) menuntut sifat tertentu dari siswa, misalnya sifat suka bekerja 

sama (Aris Shoimin, 2017: 198-190).  

Adanya kekurangan tersebut, peneliti bertujuan menghilangkan beberapa 

kekurangan model STAD ini dengan cara memberikan kesempatan dari kelompok 

aktif untuk tidak hanya satu siswa saja yang selalu menjawab, jika ada kelompok 

yang pasif atau tidak dapat menjawab kuis maka guru memberi kuis tambahan 

khusus hanya untuk kelompok yang pasif atau kurang skornya, begitu pula untuk 

guru yang kurang menguasai atau malas menerapkan pembelajaran inovatif maka 

peneliti dan guru akan bekerja sama dan menyusun strategi agar guru dapat 

menerapkan secara menarik serta menyenangkan bagi guru dan peserta didik. 

Untuk mengatasi kekurangan tersebut dapat dibantu dengan adanya media 

pembelajaran yang menarik peserta didik dalam pembelajaran. 

 

2.1.5 Hakikat Media Pembelajaran 

2.1.5.1 Pengertian Media Pembelajaran 

Penerapan model pembelajaran STAD agar dapat mencapai tujuan yang 

optimal diperlukan bantuan media pembelajaran yang tepat. Media pembelajaran 

tersebut adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan 

dan merangsang sehingga terjadi proses belajar antara guru dan peserta didik 

(Zainal Aqib, 2013: 50). Menurut Gangne dan Briggs (1975) secara implist 

mengatakan bahwa media pembelajaran meliputi alat yang secara fisik dapat 

digunakan  untuk menyampaikan isi materi pengajaran, yang antara lain terdiri 
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dari buku, tape recorder, kaset, kamera, video recorder, film, slide 

(gambar/bingkai), foto gmbar grafik, televisi, dan komputer. Menurut Briggs 

(1970), berpendapat bahwa media adalah segala alat fisik yang dapat menyajikan 

pesan serta merengsang siswa uuntuk belajar, misalnya : buku, film, kaset dan lain 

sebagainya (Hamalik, 2008: 119).  

Dari pengertian di atas media pembelajaran adalah alat bantu dalam 

terjadinya proses belajar mengajar dengan sesuatu apapun yang dapat digunakan 

untuk merangsang pikiran, perhatian dan keterampilan pembelajar untuk 

mendorong terjadinya proses belajar atau kegiatan pembelajaran. Terdapat 

beberapa fungsi media pembelajaran yang sangat mendukung terjadinya proses 

belajar di dalam kelas. 

 

2.1.5.2  Fungsi Media Pembelajaran 

Media pembelajaran memiliki beberapa fungsi untuk dapat diperhatikan. 

Ibrahim (196: 432) menjelaskan pentingnya media pengajaran karena media 

pengajaran membawa dan membangkitkan rasa senang dan gembira bagi murid-

murid dan memperbaharui semangat mereka membantu memantapkan 

pengetahuan pada benak para siswa serta menghidupkan pelajaran. Secara umum 

media pembelajaran mempunyai fungsi sebagai berikut : 

1. Memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat verbalitas, sehingga 

mempermudah siswa dalam memahami pesan tersebut, 

2. Mengatasi keterbatasan ruang waktu dan daya indra, 

3. Menarik perhatian peserta didik dalam proses belajar mengajar, 
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4. Menimbulkan gairah belajar pada peserta didik, 

5. Memungkinkan terjadinya interaksi yang lebih langsung antara anak didik 

dengan lingkungan dan kenyataan, 

6. Memungkinkan anak didik belajar sendiri-sendiri menurut kemampuan dan 

minatnya, 

7. Mempersamakan pengalaman dan persepsi antarsiswa dalam menerima pesan. 

Dari pernyataan di atas bahwa fungsi media pembelajaran sangat berperan 

penting dalam membantu terjadinya proses belajar-mengajar karena dapat 

memperjelas dalam menyajikan suatu materi pembelajaran, menarik perhatian 

peserta didik dalam penyajian berbagai materi, dan memberikan semangat dalam 

belajar. Salah satu media pembelajaran yang mudah untuk disampaikan dan 

menarik perhatian peserta didik ketika pembelajaran adalah media PowerPoint 

yang mampu menampilkan gambar, audio, sekaligus video dalam bentuk slide-

slide yang menarik agar menumbuhkan minat siswa dalam belajar. 

 

2.1.6 Hakikat Media PowerPoint 

2.1.6.1 Pengertian Media Powerpoint 

Model pembelajaran membantu mempermudah dalam melaksanakan 

pembelajaran di kelas, salah satunya seperti media pwoerpoint. Microsoft 

powerpoint merupakan sebuah software yang dibuat dan dikembangkan oleh 

perusahaan.  Microsoft merupakan salah satu progam berbasis multi media. Di 

dalam progam Microsoft  office. Progam ini dirancang khusus untuk 

menyampaikan presentasi, baik yang diselenggarakan oleh perusahaan, 
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pemerintahan, pendidikan, maupun perorangan, dengan berbagai fitur menu yang 

mampu menjadikanya sebagai media komunikasi yang menarik. Media tersebut 

menjadi menarik untuk digunakan sebagai alat presentasi karena memiliki 

berbagai kemampuan pengolahan teks, warna, dan gambar, serta animasi-animasi 

yang bisa diolah sendiri sesuai kreativitas penggunanya (Daryanto, 2010: 157). 

Riska Fajar Ayu Kusuma Wardani (2017) tentang penggunaan media 

pembelajaran slide powerpoint memiliki kelebihan yaitu dapat memfokuskan 

perhatian siswa karena penyajiannya menarik. 

Jadi media powerpoint ini ialah media yang dapat menyajikan materi 

pokok berupa informasi melalui slide presentasi yang dapat berisi suatu yang 

menarik seperti animasi-animasi, video atau audio untuk membantu kegiatan 

pembelajaran disekolah. Pendapat mengenai media powerpoint bahwa media 

tersebut dapat meningkatkan kualitas suatu pembelajaran terutama pada muatan 

pelajaran Bahasa Indonesia pada keterampilan membaca pemahaman materi 

“Informasi bacaan tentang keragaman budaya, arti kata sulit pada bacaan, dan 

pokok pikiran dalam paragraf”,media powerpoint berupa poin-poin materi 

pembelajaran, contoh soal-soal guna memberikan pemahaman siswa mengenai 

membaca pemahaman, gambar-gambar mengenai materi supaya siswa tertarik, 

dan kuis-kuis mengenai materi pembelajaran untuk meningkatkan keaktifan siswa 

di kelas. Nirmawati (2018) bahwa dengan penggunaan media pembelajaran 

powerpoint membuat audien akan lebih terfokus pada media yang ditampilkan 

sehingga akan dapat meningkatkan minat belajar yang diharapkan mampu 

meningkatkan hasil belajar terutama pada kemampuan membaca siswa. 
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Media powerpoint ini dipadukan dengan model pembelajaran STAD untuk 

mematangkan konsep yang sudah tertanam pada siswa serta pada media 

powerpoint terdapat beberapa kelebihan yang dimiliki untuk mendukung 

terjadinya pembelajaran yang menarik. 

 

2.1.6.2 Kelebihan Media PowerPoint 

Media powerpoint dapat membantu proses pelaksanaan pembelajaran 

karena memiliki beberapa kelebihan. Sanaky (2009, hlm. 135-136) 

mengungkapkan bahwa aplikasi powerpoint mempunyai keunggulan, diantaranya 

adalah: (1) praktis, dapat digunakan untuk semua ukuran kelas; (2) memberikan 

kemungkinan tatap muka dan mengamati respon dari penerima pesan; (3) 

memberikan kemungkinan pada penerima pesan untuk mencatat; (4) memiliki 

variasi teknik penyajian dengan berbagai kombinasi warna atau animasi; (5) dapat 

digunakan berulang-ulang; (6) dapat dihentikan pada setiap sekuens belajar karena 

kontrol sepenuhnya pada komunikator dan (7) lebih sehat dibandingkan 

menggunakan papan tulis dan OHP. Maria Resti Andriani (2016) menjelaskan 

bahwa pembelajaran   menggunakan   media powerpoint ini   dirancang      untuk  

pembelajaran yang interaktif, dimana dalam media presentasi powerpoint 

dirancang  dan  dilengkapi  dengan  alat  pengontrol  yang  dapat  dioperasikan  

oleh  pengguna  sehingga   pengguna   dapat   memilih   apa   yang   dikehendaki   

untuk   petunjuk  penggunaan, materi, dan soal latihan. Pande Wayan (2014) 

menjelaskan bahwa dengan menggunakan media powerpoint, guru tidak hanya 

menyampaikan pesan melalui penjelasan secara verbal, melainkan konsep-konsep 
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yang ada dalam materi pembelajaran bisa dibuat sistematis dan divisualisasikan 

melalui media powerpoint. 

Dari pernyataan di atas kelebihan media powerpoint memberikan ke 

praktisan ketika menyampaikan materi pembelajaran serta mempermudah dalam 

menerima pesan/ materi yang disampaikan melalui media ini. Media powerpoint 

dapat diterapkan serta dapat membantu dalam proses pembelajaran bahasa 

Indonesia di Sekolah Dasar. 

 

2.1.7 Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar 

2.1.7.1 Kurikulum Bahasa Indonesia 

Media dapat digunakan pada berbagai muatan pelajaran di setiap 

kurikulum yang diterapkan. Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional No. 2 

Tahun 1989 (Santosa, 2010: 3.1) menyatakan bahwa kurikulum merupakan 

seperangkat rencana dan pengaturan mengenai sisi dan bahan pelajaran serta cara 

yang digunakan sebagai pedoman penyelenggarakan kegiatan belajar mengajar. 

Selain sebagai pedoman, kurikulum juga berfungsi sebagai preventif, yaitu 

sebagai alat kontrol agar guru tidak menyimpang dalam melaksanakan tugasnya, 

dan kurikulum dapat pula memberikan arah dalam pengembangan kurikulum itu 

sendiri. 

Kurikulum bahasa Indonesia SD menyatakan bahwa lulusan SD 

diharapkan mampu: 1) menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar 

untuk berbagai keperluan, seperti pengembangan intelektual, social; 2) 

diharapkan memiliki pengetahuan yang memadai tentang kebahasan sehingga 
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dapat menunjang keterampilan berbahasa yang dapat diterapkan dalam berbagai 

keperluan dan kesempatan; 3) memiliki sikap positif terhadap bahasa indonesia, 

menghargai, membanggakan, dan bahkan memeliharanya dan 4) menikmati dan 

memanfaatkan karya sastra untuk mengembangkan kepribadian dan khasanah 

budaya/ intelektual bahasa Indonesia (Santoso, 2010: 3.7). Oleh sebab itu, 

kurikulum dalam kegiatan pembelajaran bahasa Indonesia ada pada kelas satu 

sampai kelas enam sekolah dasar untuk mencapai tujuan tersebut. Bahasa 

Indonesia adalah salah satu bidang studi pendidikan formal yang mempelajari 

empat keterampilan: menyimak/mendengarkan, berbicara, membaca, dan 

menulis. Kemampuan akan tumbuh dan berkembang dimasyarakat tentunya 

memerlukan keterampilan berbahasa untuk dapat berinteraksi dan bersosialisasi. 

Maka, kemampuan berbahasa tersebut dapat diperoleh dengan mempelajari 

mengenai keterampilan membaca. 

 

2.1.8 Hakikat Membaca 

2.1.8.1 Pengertian Membaca sebagai Keterampilan Berbahasa 

Keterampilan berbahasa salah satunya adalah kegiatan membaca. 

Membaca bukan sesuatu yang datang secara otomatis kepada setiap orang. Jika 

orang tidak terlatih untuk mempelajarinya, maka orang itu tidak akan dapat 

membaca. Menurut Tarigan (2015: 1) menyatakan bahwa setiap bagian bahasa, 

membaca adalah sebuah keterampilan. Suatu keterampilan membaca memerlukan 

banyak latihan dalam bidang bidang lain, misalnya seorang olahragawan tidak 

akan sampai pada tingkat keahlian atau keterampilan tertentu apabila latihan 
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mengenai cabang cabang itu jarang dilakukan. Sebagai suatu keterampilan, 

kegiatan membaca itu juga memerlukan banyak latihan. Aan Khasanah (2016) 

bahwa membaca merupakan bagian dari proses pendidikan pengembangan potensi 

diri sehingga memiliki kemampuan berpikir rasional dan prestasi akademik. 

Menurut Broughton (Tarigan, 2015: 11), keterampilan membaca 

mencakup tiga komponen yaitu : 

1) pengenalan terhadap aksara serta tanda tanda baca, 

2) korelasi aksara beserta tanda-tanda dengan unsur-unsur linguistik yang formal, 

3) hubungan lebih lanjut dari A dan B dengan makna atau meaning. 

Keterampilan A merupakan suatu kemampuan untuk mengenal bentuk-

bentuk yang disesuaikan dengan model berupa gambar; gambar di atas suatu 

lembaran, lengkungan-lengkungan, garis-garis, dan titik-titik dalam hubungan 

yang berpola teratur dan rapi. 

Keterampilan B merupakan suatu kemampuan untuk menghubungkan 

tanda-tanda hitam di atas kertas, yatu gambar-gambar berpola dengan bahasa. 

Tidak mungkin belajar membaca tanpa kemampuan belajar memperoleh serta 

memahami bahasa. Hubungan-hubungan itu jelas sekali terlihat terjadi antara 

unsur-unsur dari pola-pola di atas kertas dan unsur-unsur bahasa yang formal. 

Sesuai dengan hakikat undut-unsur linguistik yang formal tersebut, pada 

hakikatnya sifat keterampilan itu akan selalu mengalami perubahan. Unsur-unsur 

itu merupakan kelompok bunyi komples yang data disebut sebagai kata, frase, 

kalimat, paragraf, bab, atau buku. Unsur itu dapat pula berupa unsur yang paling 

dasar, yaitu bunyi-bunyi tunggal yang disebut fonem. 
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Keterampilan ketiga atau C mencakup keseluruhan keterampilan 

membaca, pada hakikatnya merupakan keterampilan intelektual; ini merupakan 

kemampuan atau abilitas untuk menghubungkan tanda-tanda hitam di atas kertas 

melalui unsur-unsur bahasa yang formal, yaitu kata kata sebagai bunyi, dengan 

makna yang dilambangkan oleh kata-kata tersebut. 

Berdasarkan pengertian di atas bahwa untuk memiliki keterampilan 

membaca memerlukan banyak sekali latihan, dimana dalam keterampilan 

membaca terdapat 3 keterampilan A kemampuan untuk mengenal bentuk bentuk 

gambar, lengkungan atau model dalam sebuah kertas, keterampilan B kemampuan 

untuk menghubungkan pola-pola dengan bahasa, dan keterampilan C kemampuan 

untuk menghubungkan tanda-tanda hitam di atas kertas dengan kata-kata sebagai 

bunyi. Wahyu Nuning Budiarti (2016) Pengajaran membaca di SD dimaksudkan 

untuk mengembangkan dasar-dasar kemampuan membaca. Kegiatan membaca 

merupakan aktivitas dalam memahami tulisan. Dua aspek yaitu keterampilan 

membaca yaitu keterampilan membaca bersifat mekanis dan keterampilan 

membaca yang bersifat pemahaman. Nilamsari Damayanti Fajrin (2017) 

Keterampilan membaca merupakan kompetensi yang sangat penting dimiliki oleh 

setiap siswa dan sangat diperlukan untuk menunjang kelancaran proses belajar.  

Pada keterampilan membaca terdapat suatu kegiatan membaca 

pemahaman dengan tujuan agar pembaca dapat memahami isi atau informasi pada 

suatu bacaan dengan tepat. 
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2.1.9 Hakikat Membaca Pemahaman 

2.1.10.1 Pengertian Membaca Pemahaman 

Membaca pemahaman merupakan kelanjutan dari membaca permulaan. 

Apabila pembaca telah melalui tahap membaca permulaan, ia berhak masuk 

kedalam tahap membaca pemahaman atau membaca lanjut. Pembaca dituntut 

untuk dapat mengungkapkan makna yang terkandung di dalam teks, yakni yang 

ingin disampaikan oleh penulis. Membaca pemahaman yang merupakan jenis 

membaca dengan penuh pemahaman untuk menemukan gagasan/ide pokok yang 

terdapat dalam bacaan sehingga pembaca dapat memperoleh informasi dan 

memahami bacaan dengan baik (Subyantoro, 2011: 3).  

Kemampuan membaca berkaitan dengan kemampuan pengenalan terhadap 

aksara serta tanda-tanda baca, korelasi aksara beserta tanda-tanda baca dengan 

unsur-unsur linguistik yang formal, keterampilan makna, pengenalan unsur-unsur 

linguistik, pengenalan hubungan atau korespondensi pola ejaan atau bunyi, 

ketepatan membaca bertaraf lambat, memahami pengertian sederhana, memahami 

signifikan atau makna, evaluasi atau penilaian isi dan bentuk, dan kecepatan 

membaca yang fleksibel (Zuchdi, 2008).  Muhafidin (2016) bahwa pembelajaran 

membaca sangat penting bagi siswa, karena kemampuan membaca berkaitan 

dengan proses memahami dan memberi makna, memanfaatkan dengan tepat 

bahan bacaan yang dibaca untuk meningkatkan pengetahuan dan wawasan 

sehingga memiliki kemampuan lebih dari orang lain. 

Hal yang perlu diperhatikan dalam kegiatan membaca ialah kemampuan 

seseorang untuk memahami makna bacaan secara menyeluruh, atau yang disebut 
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dengan membaca pemahaman. Membaca pemahaman merupakan keterampilan 

membaca yang berada pada urutan lebih tinggi. Membaca pemahaman adalah 

membaca secara kognitif (membaca untuk memahami). Ketika membaca 

pemahaman, seseorang tidak lagi dituntut bagaimana ia melafalkan huruf dengan 

benar dan merangkaikan setiap bunyi bahasa menjadi bentuk kata, frasa, dan 

kalimat, namun pembaca dituntut untuk mampu memahami isi bacaan. Oleh sebab 

itu, setelah membaca teks, si pembaca dapat menyampaikan hasil pemahaman 

membacanya dengan cara membuat rangkuman isi bacaan dengan bahasanya 

sendiri dan menyampaikanya baik secara lisan maupun tulisan (Dalman, 2014: 

87). 

Jadi membaca pemahaman merupakan keterampilan membaca pada urutan 

paling tinggi dimana seseorang dapat memahami bacaan secara menyeluruh yang 

kemudian dapat menyampaikan isi suatu bacaan baik secara lisan maupun tulisan. 

Membaca pemahaman ini memiliki beberapa faktor untuk dapat membantu 

seseorang dalam membaca pemahaman. 

 

2.1.10.2 Tingkatan Membaca Pemahaman 

Membaca pemahaman memiliki beberapa tingkatan yang harus dikuasai 

siswa. Kemampuan membaca dapat di kelompokkan menjadi empat tingkatan, 

yaitu: (1) pemahaman literal;  (2) pemahaman interpretative; (3) pemahaman 

kritis; (4) pemahaman kreatif (Dalman, 2013). Tingkatan yang pertama yaitu 

pemahaman literal. Pemahaman literal artinya pembaca hanya memahami sebuah 

teks apa adanya. Pemahaman literal tujuan utamanya adalah ketika pembaca dapat 
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menyebutkan fakta-fakta yang hanya terdapat dalam teks. Pembaca harus dapat 

menyebutkan isi bacaan dengan menjawab pertanyaan yang diajukan. Selain itu, 

pembaca juga harus memahami urutan peristiwa yang sesuai dengan teks.  

Tingkatan membaca pemahaman yang kedua yaitu pemahaman 

interpretatif. Pemahaman interpretatif artinya pemahaman siswa terhadap bacaan 

sudah melibatkan pemikiran pembaca. Ketika membaca siswa dapat 

menggunakan daya pikirnya secara luas untuk memahami teks yang dibacanya. 

Hal ini meliputi kemampuan siswa dalam menentukan ide pokok dalam paragrapf, 

menjelaskan sebab akibat, mendapatkan pesan yang ada dalam bacaan serta 

membuat kesimpulan berdasarkan isi teks.  

Tingkatan membaca pemahaman yang ketiga adalah pemahaman kritis. 

Pemahaman kritis artinya pembaca tidak hanya memahami teks saja namun dapat 

menganalisis isi teks secara mendalam. Pembaca harus mengetahui jenis teks yang 

dibacanya dan dapat memberikan tanggapan dan penilaian terhadap teks. Tingkat 

membaca pemahaman yang paling tinggi yaitu pemahaman kreatif. Pemahaman 

kreatif artinya pembaca sudah dapat membuat dan melakukan sesuatu setelah 

memahami sebuah teks. Pada tingkatan ini pembaca mampu melanjutkan isi 

bacaan.  

Terdapat beberapa indikasi membaca pemahaman yang harus tercapai 

yaitu: (1) melakukan, pembaca memberikan respon fisik terhadap perintah 

membaca; (2) memilih, pembaca memilih alternatif bukti pemahaman baik secara 

lisan atau tulisan; (3) mengalihkan, pembaca mampu menyampaikan secara lisan 

apa yang telah dibacanya; (4) menjawab, pembaca mampu menjawab pertanyaan 
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tentang isi bacaan; (5) mempertimbangkan, pembaca mampu menggarisbawahi 

atau mencatat pesan-pesan penting yang terkandung dalam bacaan; (6) 

memperluas, pembaca mampu memperluas bacaan atau minimalnya mampu 

menyusun bagian akhir cerita [khusus untuk bacaan fiksi]; (7) Menduplikasi, 

pembaca mampu membuat wacana serupa dengan wacana yang dibacanya 

(menulis cerita berdasarkan versi pembaca); (8) modeling pembaca mampu 

memainperankan cerita yang dibacanya; (9) mengubah, pembaca mampu 

mengubah wacana ke dalam bentuk wacana lain yang mengindikasikan adanya 

pemrosesan informasi (Brown dan Abidin, 2015).  

Jadi tingkatan membaca pemahaman ini suatu kegiatan dimana membantu 

mempermudah siswa dalam memperoleh pengetahuan-pengetahuan baru dalam 

pembelajaran maupun dalam kehidupan sehari-hari. Sehingga, terdapat beberapa 

faktor yang dapat mempengaruhi membaca pemahaman. 

 

2.1.10.3 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Membaca Pemahaman 

Membaca pemahaman memiliki faktor yang mempengaruhinya, 

Ebel,Lamb dan Arnold (Rahim. 2011: 16-29) menyatakan bahwa faktor-faktor 

yang mempengaruhi membaca pemahaman adalah: 

1. Faktor fisiologis 

Faktor fisiologis mencakup kesehatan fisik, pertimbangan neurologis, dan 

jenis kelamin, 
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2. Intelektual  

Intelektual oleh Heinz didefinisikan sebagai suatu kegiatan berpikir yang 

terdiri dari pemahaman yang esensial tentang situasi yang diberikan dan 

meresponya secara tepat, 

3. Lingkungan  

Faktor lingkungan yang dapat memperngaruhi kemampuan memabca 

siswa meliputi latar belakang dan pengalaman siswa dirumah, serta social 

ekonomi keluarga siswa, 

4. Faktor psikologis 

Faktor psikologis yang mempengaruhi kemajuan membaca terdiri dari 

motivasi, minat, kematangan social, emosi, dan penyesuaian diri. 

Berdasarkan pengertian di atas membaca pemahaman adalah kegiatan 

membaca setelah tahap membaca permulaan, membaca pemahaman ini 

merupakan urutan yang paling tinggi karena dalam membaca pemahaman 

pembaca dituntut untuk dapat memahami semua isi bacaan dengan tepat serta 

faktor dalam membaca pemahaman yaitu dari faktor fisiologi, psikologis, 

intelektual dan lingkungan yang begitu berpengaruh pada kemampuan membaca 

pemahaman tersebut. Untuk mendukung kegiatan meningkatkan kemampuan 

membaca pemahaman perlu diterapkanya suatu model pembelajaran yang 

mendukung meningkatkan kemampuan tersebut. 
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2.1.11 Pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar 

Pembelajaran bahasa Indonesia, terutama di sekolah dasar tidak akan 

terlepas dari empat keterampilan berbahasa yaitu menyimak, berbicara, membaca, 

dan menulis. Keterampilan berbahasa bagi manusia sangat diperlukan. Sebagai 

makhluk sosial, manusia berinteraksi, berkomunikasi dengan manusia lain dengan 

menggunakan bahasa lisan, juga berkomunikasi menggunakan bahasa tulis. 

Keterampilan berbahasa yang dilakukan manusia yang berupa menyimak, 

berbicara, membaca, dan menulis yang di modali kekayaan kosakata, yaitu 

aktivitas intelektual, karya otak manusia berpendidikan. Kita mengetahui 

kemampuan manusia berbahasa bukanlah instinct, tidak dibawa anak sejak lahir, 

melainkan manusia dapat belajar bahasa sampai terampil berbahasa, mampu 

berbahasa untuk kebutuhan komunikasi. Penggunaan bahasa dalam interaksi dapat 

dibedakan menjadi dua, yakni lisan dan tulisan. Kernius Anggat (2017) 

menjelaskan bahwa keterampilan berbahasa ini merupakan suatu keterampilan 

yang sangat unik serta berperan penting bagi pengembangan pengetahuan dan 

sebagai alat komunikasi bagi kehidupan manusia. 

 Bahasa diartikan sebagai alat untuk menyampaikan sesuatu yang terlintas 

di dalam hati. Namun, lebih jauh bahasa digunakan sebagai alat untuk berinteraksi 

atau berkomunikasi antar anggota masyarakat yang bersifat sistematik, manusiawi 

dan komunikatif (Sunendar dan Iskandarwassid, 2011: 226). Agar individu dapat 

menggunakan bahasa dalam suatu interaksi, maka ia harus memiliki kemampuan 

berbahasa. Kemampuan itu digunakan untuk mengkomunikasikan pesan. Pesan 

ini dapat berupa ide (gagasan), keinginan, kemauan, perasaan, ataupun interaksi. 
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Kemampuan berbahasa lisan meliputi kemampuan berbicara dan menyimak, 

sedangkan kemampuan bahasa tulisan meliputi kemampuan membaca dan 

menulis.  

Berdasarkan pendapat di atas, peneliti memaknai bahasa merupakan alat 

komunikasi atau interaksi dengan manusia lain, dalam bahasa terdapat bahasa 

lisan dan tertulis untuk dipelajari, dimana dalam bahasa tertulis terdapat salah satu 

keterampilan yaitu keterampilan membaca yang harus diajarkan dan ditingkatkan 

ketika anak berada di sekolah dasar.  

Berdasarkan hal tersebut maka muatan pelajaran Bahasa Indonesia dengan 

menggunakan model pembelajaran STAD berbantuan powerpoint yang diterapkan 

pada siswa kelas IV SDN Gugus Abdulrahman Saleh Boja materi pada :  

Tema  : 7 “Indahnya Keberagaman Negeriku “ 

Sub tema : 2 “Keberagaman Suku Bangsa dan Agama Negeriku” 

Kompetensi Dasar Indikator 

1.7 Menggali pengetahuan baru yang   

terdapat pada teks. 

3.7.1 Mengidentifikasi informasi tentang ke-

ragaman suku di Indonesia dengan benar. 

3.7.2 Menemukan arti dari kata sulit dalam suatu  

bacaan  

3.7.3 Menyimpulkan intisari dalam suatu bacaan. 

3.7.4 Menemukan pokok pikiran setiap paragraf 

dalam bacaan 

4.7---Menyampaikan pengetahuan baru 

dari   teks nonfiksi kedalam tulisan dengan 

4.7.1----Menuliskan pokok pikiran setiap paragraf 

dalam bacaan dengan benar. 
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bahasa sendiri. 4.7.2 Menyajikan informasi bacaan teks nonfiksi 

kedalam tulisan dengan bahasa sendiri. 

 

Sehingga untuk mencapai indikator tersebut pembelajaran dapat dibantu 

dengan adanya model pembelajaran yang efektif yaitu menggunakan model 

pembelajaran STAD berbantuan media powerpoint agar terjadi pembelajaran 

efektif pada hasil keterampilan membaca pemahaman siswa khususnya di kelas 

IV SDN Gugus Abdulrahman Saleh Boja. 
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Kajian Empiris 

Beberapa penelitian sebelumnya yang memperkuat penelitian dengan judul 

“Keefektifan Model pembelajaran STAD Berbantuan Media PowerPoint terhadap 

Keterampilan Membaca Pemahaman Siswa Kelas IV SDN Gugus Abdulrahman 

Saleh”: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Aree Pawattana pada tahun 2014 dengan 

judul “Echancing Primary School Students’ Social Skills Using Cooperative 

Learning in Mathematics”. Penggunaan model pembelajaran STAD 

menunjukkan  hasil peningkatan pada keseluruhan keterampilan sosial pada 

tingkat yang baik dengan skor rata-rata 3,81% sedangkan prestasi belajar 

menunjukkan nilai rata-rata sebesar 89,15% lulus dengan kriteria yang 

ditetapkan.  

2. Penelitian yang dilakukan oleh Wong Nguok Ling pada tahun 2016 dengan 

judul “The Effectiveness Of Student Teams-Achievement Division (STAD) 

Cooperative Learning On Mathematics Achievement Among School Students 

In Sarikei District, Sarawak”. Hasil penelitian menunjukan rata-rata pretest 

kelompok eksperimen sebesar 16,37% dan kelompok kontrol sebesar 16,37% 

belum terdapat perbedaan yang signifikan, dan hasil posttest menunjukan 

peningkatan pada kelompok eksperimen lebih tinggi rata-ratanya sebesar 

35,34% dari kelompok kontrol yaitu sebesar 29,6%.   

3. Penelitian yang dilakukan oleh Ghaleb Rabab’an pada tahun 2012 dengan 

judul “The Effect Of Scaffolding Intruction On Reading Comprehension 

Skills”. Hasil penelitian menunjukan rata-rata pretest kelompok eksperimen 
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sebesar 12,13% dan kelompok kontrol sebesar 11,71% dan hasil posttest 

menunjukan peningkatan kelompok eksperimen lebih tinggi rata-ratanya 

sebesar 16,91% dari kelompok kontrol yaitu sebesar 12,90%.   

4. Penelitian yang dilakukan oleh Yeni Agustinidan Ahmad Syarifuddin pada 

tahun 2015 dengan judul “Penerapan Model Student Team Achievement 

Division (STAD) dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas V pada 

Mata Pelajaran IPA di MI Qur’aniah IV Palembang”. Hasil penelitian 

menunjukan adanya perbedaan hasil belajar sebelum dan sesudah penerapan 

model STAD. Ditunjukan pada hasil belajar pretest yaitu rata-rata sebesar 

58,2 mengalami peningkatan pada hasil belajar posttest yaitu sebesar 81,9. 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Zuraidah pada tahun 2018 dengan judul 

“Upaya Meningkatkan Motivasi Belajar Sains dengan Menggunakan Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD pada Siswa Kelas IV SD Negeri 101768 

Tembung”. Hasil penelitian ini pada siklus I dalam meningkatkan motivasi 

belajar sebesar 37,5% dalam kategori sedang, sedangkan siklus II 90,62% 

kategori tinggi jadi terdapat peningkatan yang tinggi. 

6. Penelitian yang dilakukan oleh Wahyu Kariesma pada tahun 2014 dengan 

judul “Pengaruh Model Pembelajaran CIRC Bermedia PowerPoint Terhadap 

Keterampilan Membaca Pada Bahas Indonesia Kelas IV SD Gugus I Kuta 

Bandung”. Hasil penelitian menunjukan bahwa model CIRC bermedia 

powerpoint berpengaruh terhadap keterampilan membaca pada kelas 

eksperimen dengan rata-rata skor sebesar 74,5 lebih tinggi dari hasil rata-rata 

skor pada kelas kontrol sebesar 67,3. 
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7. Penelitian yang dilakukan oleh Wayan Sukarsa pada tahun 2014 dengan judul 

“Penerapan Model Pembelajaran Kuantum Berbantuan Media Microsoft 

PowerPoint untuk Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar IPA Siswa 

Kelas IV Semester 1 SD Negeri 6 Menanga”. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pada siklus I secara klasikal persentase rata-rata hasil belajar kelas 

eksperimen sebesar 71,00 sedangkan untuk kelas kontrol sebesar 60,25.  

8. Penelitian yang dilakukan oleh Gita Bagus Sawitra pada tahun 2015 dengan 

judul “Pengaruh Picture and Picture Berbantuan PowerPoint Terhadap 

Keterampilan Menulis Karangan Narasi Siswa SD Kelas IV”. Hasil 

penelitian menunjukkan rata-rata skor yang diperoleh kelompok siswa yang 

dibelajarkan menggunakan model pembelajaran picture and picture 

berbantuan media powerpoint adalah 83,021, lebih besar daripada rata-rata 

skor kelompok siswa yang dibelajarkan menggunakan model pembelajaran 

konvensional, yaitu sebesar 73,25. 

9. Penelitian yang dilakukan oleh Ika Puspita Putri pada tahun 2018 dengan 

judul “Keefektifan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Teams 

Achievemenr Divisions (STAD) dalam Pembelajaran Matematika”. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa menggunakan model pembelajaran kooperatif 

tipe Student Teams Achievement Divisions (STAD) dengan Realia Media 

dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa. Hal ini dapat dilihat pada 

hasil awal pembelajaran nilai rata-rata sebesar 77,19 dan pada hasil akhir 

pembelajaran nilai rata-rata siswa mengalami peningkatan sebesar 85. 
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10. Penelitian yang dilakukan oleh Rina Dyah Rahmawati dan Ali Mahmudi 

pada tahun 2014 dengan judul “Keefektifan Pembelajaran Kooperatif STAD 

dan TAI ditinjau dari Aktivitas dan Prestasi Belajar Matematika Siswa”. Hasil 

penelitian menunjukkan rata-rata skor pretest yang diperoleh kelompok siswa 

yang dibelajarkan menggunakan model pembelajaran STAD sebesar 60,87 

dan untuk model pembelajaran TAI sebesar 66,48. Selanjutnya pada hasil 

rata-rata skor posttest model pembelajaran STAD sebesar 78,35 lebih tinggi 

dari hasil posttest model pembelajaran TAI sebesar 75,81.  

11. Penelitian yang dilakukan oleh Sri Kadarwati pada tahun 2018 dengan judul 

“Keefektifan Model Student Team Achievement Division (STAD) dan E-

Learning pada Materi Operasi Penjumlahan dan Pengurangan Pecahan di 

Sekolah Dasar”. Hasil penelitian belajar siswa di kelas eksperimen 1 sebesar 

74,54 dan kelas eksperimen 2 sebesar 88,67 sedangkan di kelas kontrol 

sebesar 63,10.  

12. Penelitian yang dilakukan oleh Wahyu Nuning Budiarti dan Haryanto pada 

tahun 2016 dengan judul “Pengembangan Media Komik Pada Pembelajaran 

Keterampilan Membaca Pemahaman Untuk Siswa Kelas IV SD Negeri 

Grojohan Tamanan Bantul”. Hasil penelitian pengembangan menunjukan 

bahwa produk media layak untuk digunakan dan efektif sebagai media 

pembelajaran. Ahli media menilai produk dengan skor 74 kriteria baik. Hasil 

uji independent sample t-test nilai posttest kelas eksperimen dengan kelas 

kontrol diperoleh nilai Asymp.Sig (2-tailed) 0.010 < 0.05, sehingga ada 
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perbedaan yang signifikan dan dapat disimpulkan media yang digunakan 

pada kelas eksperimen yaitu media komik cerita rakyat efektif. 

13. Penelitian yang dilakukan oleh Mei Fita Asri Untari dan Aprilianta Adi 

Saputra pada tahun 2016 dengan judul “Keefektifan Media Komik Terhadap 

Kemampuan Membaca Pemahaman Pada Siswa Kelas IV SD”. Hasil 

penelitian menunjukan rata–rata nilai naik menjadi 81,33. Persentase 

kenaikannya adalah 3,878%. Setelah diberi perlakuan berupa pemberian 

komik diperoleh 22 siswa mencapai nilai dengan kriteria cukup tinggi dan 8 

siswa yang masih berkriteria rendah. Rata–rata nilainya naik menjadi 66,67. 

Persentase kenaikannya adalah 2.037%. 

14. Penelitian yang dilakukan oleh Moh Rifai pada tahun 2019 dengan judul 

“Meta-Analisis Keefektifan Model Pembelajaran Student Team Achievement 

Division (STAD) Dalam Meningkatkan Hasil Belajar IPS Siswa SD”. Hasil 

penelitian mengalami peningkatan hasil belajar siswa SD mulai dari yang 

terendah 6,9% hingga yang tertinggi 56,6% dengan peningkatan rata-rata 

34,61%. 

15. Penelitian yang dilakukan oleh Sakti Muniroh pada tahun 2012 dengan judul 

“Keefektifan Penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student 

Team Achievement Division (STAD) Terhadap Peningkatan Kualitas 

Pembelajaran IPS pada Siswa Kelas V Sekolah Dasar Negeri Debong Kidul 

Kota Tegal”. Hasil penelitian belajar siswa diperoleh rata-rata nilai kelas 

eksperimen sebesar 75,63, sedangkan rata-rata nilai kelas kontrol sebesar 

68,53.  
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16. Penelitian yang dilakukan oleh Arie Anang Setyo pada tahun 2017 dengan 

judul “Keefektifan Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD Integrasi Teori 

Belajar Van Hiele Pada Materi Geometri Di Kelas V Sekolah Dasar”. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa Penerapan model pembelajaran kooperatif 

tipe STAD meningkatkan hasil belajar matematika materi geometri dapat 

dilihat pada rata-rata pretest yang hanya mencapai 10,49 meningkat pada saat 

posttest menjadi 71,30 dengan ketuntasan klasikal dari 0% menjadi 81,08 % 

dan nilai gain ternormalisasi (N-gain) mencapai 0, 68 dengan kategori 

sedang. 

17. Penelitian yang dilakukan oleh Junita dan Krisma Widi Wardani pada tahun 

2020 dengan judul “Keefektifan Model Pembelajaaran STAD dan CIRC 

Terhadap Keterampilan Kolaborasi Siswa Kelas V SD Gugus Joko Tingkir 

Pada Mata Pelajaran Tematik”. Hasil penelitian menunjukkan adanya 

perbedaan signifikan antara kelompok eksperimen 1 dan eksperimen 2 

dengan perbandingan nilai rata-rata STAD lebih tinggi 3,09. Model STAD 

dengan nilai rata-rata sebesar 54,31 sedangkan model CIRC nilai rata-rata 

sebesar 51,22. 

18. Penelitian yang dilakukan oleh Sri Kadarwati pada tahun 2018 dengan judul 

“Keefektifan Model Student Team Achievement Divison (STAD) dan E-

Learning Pada Materi Operasi Penjumlahan dan Pengurangan Pecahan di 

Sekolah Dasar”. Hasil penelitian menunjukan bahwa adanya perlakuan 

berbeda mendapatkan hasil belajar yang berbeda. Pada nilai rata-rata hasil 

belajar pada kelompok eksperimen 1 model STAD sebesar 74,54 dan 
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kelompok eksperimen 2 model E-Learning sebesar 88,67, sedangkan pada 

kelompok kontrol hanya sebesar 63,10. 

19. Penelitian yang dilakukan oleh Afifah Nur Oktaviana pada tahun 2016 

dengan judul “Keefektifan Model STAD  Berbantuan Puzzle Terhadap Minat 

dan Hasil Belajar IPS Materi Periswtiwa Sekitar Proklamasi Kelas V SDN 

CEPU 04 Kabupaten Blora”. Hasil penelitian menunjukan rata-rata minat 

siswa kelas eksperimen lebih tinggi yaitu 76% sedangkan kelas kontrol yaitu 

69,5%. Rata-rata hasil belajar siswa kelas eksperimen lebih tinggi pula yaitu 

sebesar 84 dari kelas kontrol yaitu sebesar 73,75. 

20. Penelitian yang dilakukan oleh Ari Wibowo pada tahun 2016 dengan judul 

“Keefektifan Model Pembelajaran Koopertatif Tipe STAD  dengan Tipe TGT  

untuk Meningkatkan Hasil Belajar dan Karakter Siswa”. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa tipe STAD lebih efektif daripada tipe TGT dengan hasil 

pretest kelas eksperimen menggunakan model STAD rata-rata sebesar 62,89 

dan kelas kontrol menggunakan model TGT rata-rata sebesar 69,81. Pada 

hasil posttest kelas eksperimen rata-rata sebesar 92,78 dan kelas kontrol 

92,96. Berdasarkan hasil rata-rata pretest dan posttest peningkatan kelas 

eksperimen sebesar 30,19 sedangkan kelas kontrol sebesar 23,15, dengan 

demikian peningkatan kelas eksperimen lebih besar dari kelas kontrol. 

 

2.2 Kerangka Berpikir 

 Menurut Uma Sekaran dalam Sugiyono (2016: 91) menyatakan bahwa 

kerangka berpikir merupakan model konseptual tentang bagaimana teori 
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berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai hal yang 

penting. Kerangka berpikir yang baik akan dijelaskan secara teoretis pertautan 

antara variabel yang akan diteliti (Sugiyono, 2015: 91). Jadi kerangka berpikir 

adalah sebuah pemahaman yang menjadi dasar proses dari keseluruhan penelitian 

yang akan dilaksanakan. 

Permasalahan dalam penelitian pada SDN Gugus Abdulrahman Saleh ini 

adalah mengenai keterampilan membaca pemahaman yang masih belum optimal 

dan kurang penguasaan kemampuan membaca yang membuat siswa memiliki 

kemampuan membaca masih kurang dari kondisi yang diharapkan. Materi 

pembelajaran bahasa Indonesia yang cukup luas dan banyaknya bacaan yang 

terkandung menyebabkan siswa malas dan kurang minat dalam mempelajarinya. 

Proses pelaksanaan pembelajaran dimana sebagian dari siswa masih mengalami 

kesulitan dalam pemahaman informasi terhadap suatu bacaan, sehingga membuat 

siswa dalam menyelesaikan persoalan pada bacaan berupa tanggapan dan jawaban 

yang dihasilkan kurang tepat. Pemberian proses pembelajaran guru harus 

menerapkan model pembelajaran dan media yang inovatif serta kreatif agar siswa  

dapat memahami materi yang sudah disampaikan. 

Peneliti akan mengukur keefektifan model pembelajaran STAD terhadap 

hasil belajar keterampilan membaca pemahaman dan aktivitas siswa dalam proses 

pembelajaran di kelas IV. Penelitian diawali dengan pemberian soal uji coba 

kepada kelas uji coba yaitu SDN 2 Bebengan untuk menguji reliabilitas dan 

validitas soal. Selanjutnya kelas eksperimen dan kelas kontrol diberikan pretest 

untuk mengukur kemampuan awal pada siswa. 



54 

 

 
 

Penelitian dengan menggunakan model pembelajaran STAD dilakukan 

sebanyak 4 kali pertemuan di kelas eksperimen dan diakhiri pemberian posttest 

setelah diberikanya perlakuan menggunakan model STAD. Kelas kontrol 

menggunakan model yang biasanya digunakan guru  yaitu model DI sebanyak 4 

kali pertemuan dan penelitian diakhiri dengan pemberian posttest tentang 

keterampilan membaca pemahaman. Kemudian hasil skor posttest dari kelas 

eksperimen dan kelas kontrol dibandingkan. 

Berdasarkan uraian yang telah dijabarkan, maka alur kerangka berpikir 

dalam penelitian ini yaitu: 
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2.3 Hipotesis Penelitian 

 Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 

kalimat pertanyaan (Sugiono, 2016: 96). Hipotesis kerja (Ha) adalah Hipotesis 

yang akan diuji dan disusun berdasarkan atas teori yang dipandang handal. 

Sedangkan hipotesis (Ho) dirumuskan karena teori yang digunakan diragukan 

kehandalanya (Sugiyono, 2016: 97). 

Berdasarkan kajian teori dan kerangka berpikir yang telah diuraikan 

tersebut, maka penelitian ini mengajukan hipotesis sebagai berikut model 

pembelajaran STAD berbantu media Power Point lebih efektif diterapkan terhadap 

keterampilan membaca pemahaman siswa kelas IV SDN Gugus Abdulrahman 

Saleh dibandingan dengan model pembelajaran langsung, maka hipotesis dalam 

penelitian yaitu: 

Ha : Model pembelajaran STAD berbantuan media powerpoint efektif 

terhadap keterampilan membaca pemahaman siswa kelas IV SDN Gugus 

Abdulrahman Saleh Boja. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

 Berdasarkan hasil analisis yang telah peneliti kemukakan pada pembahasan bab  

 IV  di SDN Gugus Abdulrahman Saleh Boja dapat disimpulkan: 

1. Model pembelajaran STAD efektif digunakan pada muatan pelajaran Bahasa 

Indonesia materi keterampilan membaca pemahaman siswa kelas IV SDN Gugus 

Abdulrahman Saleh Boja, Kabupaten Kendal. Hal tersebut dibuktikan dengan rata-

rata posttest kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol, rata-rata posttest 

kelas eksperimen sebesar 79,80 dan rata-rata posttest kelas kontrol sebesar 72,20. 

Hasil uji-t menunjukan bahwa skor 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 (3,366) > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (2,035), sehingga dapat 

disimpulkan kemampuan keterampilan membaca pemahaman siswa menggunakan 

model STAD lebih tinggi dibandingkan dengan model DI. Rata-rata gain kelas kontrol 

lebih kecil daripada kelas eksperimen (0,08 < 0,33), sehingga kelas eksperimen 

memiliki perubahan lebih tinggi (antara pretest dan posttest) dibandingkan dengan 

kelas kontrol. 

2. Hasil persentase aktivitas siswa di kelas eksperimen lebih baik daripada aktivitas 

siswa di kelas kontrol. Hal tersebut dibuktikan dengan hasil pengamatan penelitian 

dengan menggunakan lembar pengamatan aktivitas siswa menunjukan bahwa 

persentase hasil aktivitas siswa di kelas eksperimen pertemuan pertama, kedua, ketiga 

dan keempat secara berturur-turut yaitu: 49%, 52%, 54% dan 63% dengan rata-rata 
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55% yang termasuk kategori sangat baik. Sedangkan persentase hasil aktivitas siswa 

di kelas kontrol pada pertemuan pertama, kedua, ketiga dan keempat secara berturut-

turur yaitu : 60%, 64%, 76%, dan 82% dengan rata-rata 71% yang termasuk kategori 

baik. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan simpulan yang telah dijabarkan di atas, maka peneliti memberikan 

beberapa saran yaitu: 

1. Pembelajaran menggunakan model pembelajaran STAD sebaiknya mempersiapkan 

dan memperhatikan beberapa hal seperti tema dan materi yang akan disampaikan 

agar sesuai dengan model pembelajaran yang digunakan, suasana, media dan 

perlengkapan lainya yang mendukung pembelajaran, dan mempersiapkan siswa 

untuk siap mengikuti pembelajaran yang sesuai dengan langkah-langkah model 

pembelajaran STAD agar pembelajaran berjalan efektif dan efisien. 

2. Untuk meningkatkan motivasi dan semangat siswa guru sebaiknya menggunakan 

model pembelajaran yang inovatif dan kreatif. Model pembelajaran sesuai dengan 

materi ajar, kondisi siswa dan kelas, karena model inovatif dan kreatif yang tepat 

sangat berpengaruh pada minat belajar siswa serta meningkatkan aktivitas siswa dan 

hasil belajar siswa. 

3. Siswa memiliki antusias dalam belajar serta dapat berpartisipasi aktif dalam 

pelaksanaan model pembelajaran inovatif yang digunakan guru. 
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